
 

28 

 

BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1.     Simpulan   

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, maka dapat 

disimpulkan bahwa; 

1) Kondisi saluran irigasi banyak yang rusak sehingga terjadi kehilangan air dan 

mengakibatkan menurun kecepatan air yang terhambat pada kualitas dan 

kuantintas air juga menurun. Hal ini berdampak buruk pada saat penyaluran 

air di petak persawahan petani, apalagi lahan – lahan yang jauh dari saluran 

irigasi akan menjadi kekurangan air. 

2) Untuk menggunakan air maka pola pemberian air irigasi dilakukan secara 

serentak yang di alirkan secara terus menerus dengan teknik grafitasi ke petak-

petak sawah diseluruh area irigasi dan pintu sadap.  

3) Pengelolaan irigasi yang dilakukan oleh petugas P3A belum optimal. Karena 

masih ada beberapa petugas yang masih lalai dalam menjalankan tugasnya, 

masih ada beberapa saluran irigasi yang kurang perawatan, kebersihannya 

masih kurang terjaga yang dapat menyebabkan tersumbatnya saluran irigasi..  

5.2.  Saran 

1) Masyarakat petani harus lebih sabar untuk menunggu giliran supaya ada 

pemerataan dalam pembagian air oleh petugas P3A. 

2) Kepada pengurus perlu adanya peningkatan dalam pengelolaan irigasi seperti 

pemberian tersier pada bagian yang belum terbuat secara permanen. 
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Responden 1. 

Nama  : Amajid 

umur   : 48 Tahun 

Daftar pertanyaan Jawaban 

1. Sudah berapa lama bapak bekerja 

sebagai petani? 

Sudah lama karna tani ini 

merupakan kebiasaan nene 

moyang kita dulu 

2. Bagaimana bapak memperoleh 

pengetahuan tentang bertani? 

Kami mengikuti orang tua 

kami dulu dalam bertani 

3. Apakah air irigasi Bendungan Tanju 

sangat membantu untuk pertanian 

bapak/ibu? 

Dengan adanya air irigasi ini 

sangat membantu kami dalam 

bertani. 

4. Berapakali bapak/ibu melakukan 

pertanian dalam setahun? 

Dulu kami hanya bisa tanam 1 

kali setahun tetapi setelah 

adanya bendungan ini kami 

bisa tanam 2 sampai 3 kali 

dalam setahun. 

5. Tanaman apa saja yang biasa bapak/ibu 

tanam dengan menggunakan air irigasi 

Bendungan Tanju? 

Biasanya di tanam itu rata – 

rata padi dan jagung. 

6. Apakah ada petugas P3A yang 

mengatur air irigasi? 

Petugasnya tetap mengatur air 

supaya tertip penggunaan 

airnya. 

7. Bagaimana petugas P3A dalam 

pengatur air Irigasi? 

Mengatur secara terus 

menerus di tiap – tiap blok 

 

Responden 2. 

Nama :Ahmad  

Umur :45 tahun 

8. Apakah pembagia air bapak 

dilakukan secara bergilir ? 

Tidak secara terus menerus 

9. Apa penbagian air secara terus 

menerus yang dilakukan petugas 

P3A dilakukan dengan hitungan 

perjam, perhari, ataukah 

perminggu? 

Sampai terisi penuh dalam blok 

satu maka di tutup dan di aliri ke 

blok yang lain. Karna karna luas 

lahan di tia – tiap blok tidak sama. 

10. Apaka pembagian air dengan Kalau kami, dengan adanya irigasi 
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caraseperti itu sangat membantu 

pertanian bapak/ibu? 

ini sangat membatu petani kami 

ketimbang dulu sebelum adanya 

irigasi ini walaupu ada bebepara 

kendala  

11. Apa saja kendala yang dirasakan 

pada saat bapak/ibu melakukan 

pembagian air? 

1) Ada beberapa dari petugas 

yang malas sehingga tidak 

teraturnya pembagianya air. 

2) Ada beberapa petani yang 

tidak sabar menunggu giliran, 

sehingga melakukan 

pelanggara dalam penyaluran 

air. 

12. Bagaimana bapak mengatasi 

kendala tersebut? 

Dengan cara menegur petani 

ataupu petugas P3A kalau 

masalanya besar kita selesaikan 

dengan musyawara dan mufakat 

dengan pemerintah terkait. 

 

Responden 3. 

Nama : Adimnsyah  

Umur :  44 tahun 

13. Apakah ada Iuran pembagian 

air? 

Ada untuk biaya operasional dan 

biaya perbaikan saluran irigasi. 

14. Berapa Iuran yang sudah 

ditetapkan oleh petugas P3A ke 

petani di Desa Tanju? 

Iuranya hitungan per panen itu 25 kg  

15. Apakah Besaran Iuran yang 

ditetapkan P3A tidak 

membebani bapak? 

Tidak telalu membebani yang penting 

air nya lancar dan kita sebagai petani 

bisa mendapatkan hasil yang 

meningkat. 

16. Berapa luas areal yang di aliri 

air irigasi Bendungan Tanju? 

Untuk desa tanju 378 ha dan untuk 

kecamatan manggelewa dan kempo 

akan di airi 3.939 ha. 

17. Apakah ada masalah atau 

kendala yang dihadapai P3A 

dan masyarakat petani pada saat 

pembagian air? 

Kurang teraturnya pembagian air, 

sehingga lahan yang berada di hilir 

tekadang ada dan tekadang tidak 

dapat air.  
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Responden 4 

Nama : Firman Tamrin 

Umur : 38  

3) Apayang biasa menjadi 

kendala P3A dalam melakukan 

pembagian air? 

Dalam mengaliri air, dalam 

membersihkan saluran irigasi dan 

dalam menggumpulkan iuran. 

4) Apa saja kendala masyarakat 

petani pada saat pembagian 

air? 

Kurangnya ada kesabaran petani 

dalam menunggu giliran atau 

pembagian air. 

5) Bagaiman cara P3A dalam 

mengatasi masalah tersebut? 

Memberikan pemahaman terhadap 

petani supaya lebih bersabar dalam 

menunggu giliran. 

2. Biasanya kendala tersebut 

dialami bapak pada saat? 

Pada saat pengolahan lahan dan 

padasa’at tanaman berbungang 

sehingga air nya belum di salurkan 

sehingga hasil panen nanti akan 

menurun. 

3. Apakah kendala tersebut akan 

berpengaruh pada hasil pertanin 

bapak? 

Sangat berpengaruh sekali pada saat 

panen. 

 

Responden 5. 

Nama : Subhan 

Umur : 37 

1) Apakah ada perubahan yang 

signifikan bagi bapak setelah 

adanya air irigasi Bendungan 

Tanju? 

Ada perubahanya walaupun tidak 

terlalu banyak. 

2) Dari sektor mana saja 

perubahan yang dirasakan 

bapak/ibu setelah adanya 

jaringan irigasi? 

Dari sektor ekonomi, penghasilanya 

meningkat pertahunya. 

3) Biasanya berapa kali bapak 

melakukan kegiatan pertanian 

dalam setahun sebelum adanya 

saluran irigasi? 

Sebelum adanya irigasi cuman 1 kali 

setahun setalah adanya irigasi ini 

sudah bisa 2 sampai 3 kali tergantung 

tanaman yang mau kita tanam 

4) Berapa penghasilan rata-rata Kalau 3 kali panen bisa mencapai 50 
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bapak dalam setahun? sampai 60 jt bersihnya. 

5) Apakah sangat membantu 

keperluan bapak 

Sangat membantu sekali dalam 

keperluan sehari – hari dan juga di 

gunakan untuk keperluan anak – anak 

yang sekolah. 

 

Lampiran 2. Bendungan Tanju 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3. Saluran Irigasi 
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Lampiran 4. Proses Wawancara 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5. Proses Wawancar Petani 
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